BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab Il ini akan diuraikan tentang tinjauan pustaka dan landasan teori
yang berkaitan dengan pokok permasalahan penelitian, yaitu perhitungan beban
kerja operator Whelloader di PT. Petrokimia Gresik

2.1. Beban Kerja

Beban kerja adalah sebagai pengorbanan yang harus diselesaikan oleh
seseorang dengan memberikan suatu kapasitas mereka dalam mencapai tingkat
performansi dari suatu pekerjaan dengan tuntutan yang spesifik. Tuntutan dari suatu
pekerjaan atau kombinasi pekerjaan diantaranya adalah menjaga stabilitas sikap,
melakukan aksi fisik, dan melakukan pekerjaan kognitif (performing cognitive task)
(Simanjuntak 2010 dalam Astuti Lesmana (2018). Berdasarkan gambaran diatas
maka disimpulkan bahwa beban kerja dicirikan sebagai sejumlah kegiatan, waktu
dan energi yang harus dikeluarkan seseorang baik fisik ataupun mental dengan
memberikan kapasitas mereka untuk memenuhi tuntutan tugas yang diberikan oleh
atasan mereka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja yaitu faktor eksternal dan
faktor internal. faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja antara lain yaitu
sebagai berikut. (Prabu 2010)

1. Faktor Internal

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi faktor eksternal adalah sebagai

berikut:

a. Tugas-tugas yang bersifat fisik, seperti stasiun kerja, tata ruang,
tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, dan
tugas-tugas yang bersifat psikologis, seperti kompleksitas pekerjaan,
tingkat kesulitan, tanggung jawab pekerjaan.

b. Organisasi kerja, seperti lamanya waktu bekerja, waktu istirahat,
shift kerja, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur

organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang
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c. Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan
kimiawi,lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis.

2. faktor Eksternal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu sendiri akibat
dari reaksi beban kerja eksternal. Faktor internal meliputi faktor somatis
(jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, dan kondisi kesehatan) dan
faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan dan kepuasan).
Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat diperoleh indikator-
indikator dari variabel beban kerja. Berikut ini merupakan indicator-indikator
dari variable beban kerja berikut ini (Mangkunegara 2000) :
1. Faktor Eksternal
Tugas-tugas yang bersifat fisik (sikap kerja), tugas-tugas yang
bersifat mental (tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi
pekerja dan sebagainya), waktu kerja dan waktu istirahat, kerja secara
bergilir, serta pelimpahan tugas dan wewenang
2. Faktor internal
Faktor somatis (kondisi kesehatan) dan faktor psikis (motivasi,

persepsi, kepercayaan, keinginan dan sebagainya)

2.2 Pengukuran Beban Kerja dengan (SWAT)

Metode Subjective Workload Assesment Technique (SWAT) pertama kali
dikembangkan oleh Gary Reid dari Divisi Human Engineering pada Armstrong
Laboratory, Ohio USA tahun 1988 digunakan analisis beban kerja yang dihadapi
oleh seseorang yang harus melakukan aktivitas baik yang merupakan beban kerja
fisik maupun mental yang bermacam-macam dan muncul akibat meningkatnya
kebutuhan akan pengukuran subjektif yang dapat digunakan dalam lingkungan
yang sebenarnya (real world environment). Dalam penerapannya SWAT akan
memberikan penskalaan subjektif yang sederhana dan mudah dilakukan untuk
mengkuantitatifkan beban kerja dari aktivitas yang harus dilakukan oleh pekerja.
SWAT akan menggambarkan sistem kerja sebagai model multi dimensional dari
beban kerja, yang terdiri atas tiga dimensi atau faktor yaitu beban waktu (time load),

beban mental (mental effort load), dan beban psikologis (psychological stress load)
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yaitu sebagai berikut (Julianus 2018) .
1. Time Load (Beban Waktu)
Time Load atau beban waktu yang menunjukkan jumlah waktu yang tersedia
dalam perencanaan, pelaksanaan dan monitoring tugas. Dimensi beban waktu
ini tergantung dari ketersediaan waktu dan kemampuan melangkahi (overlap)
dalam menjalankan suatu aktivitas (Amalia 2011). Hal ini berkaitan erat
dengan analisis batas waktu (timeline analysis) yang merupakan metode
primer untuk mengetahui apakah subyek dapat menyelesaikan tugas dalam
batas-batas waktu yang diberikan. Tiga tingkatan dalam SWAT adalah
sebagai berikut:

a. Selalu memiliki waktu luang, interupsi dan melakukan aktivitas
secara bersamaan atau aktivitas yang terlalu ocerload diantara
aktivitas yang tidak terjadi atau aktivitas yang jarang terjadi.

b. Waktu luang yang dimiliki sangat hanya sedikit atau jarang adanya
waktu luang, interupsi dan melakukan secara bersamaan diantara
aktivitas yang sering terjadi.

c. Tidak mempunyai waktu luang, interupsi dan melakukan aktivitas
secara bersamaan diantara aktivitas yang sering terjadi.

2. Mental Effort Load (Beban Kerja Mental)

Mental Effort Load atau beban kerja mental merupakan suatu perkiraan yang
digunakan untuk menduga atau memperkirakan seberapa banyak usaha
mental dalam perencanaan yang diperlukan untuk melaksanakan suatu tugas
(Mathis 2006). Dimensi beban usaha mental merupakan indikator besarnya
kebutuhan mental dan perhatian yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
aktivitas. Semakin meningkatnya beban ini, maka konsentrasi dan perhatian
yang dibutuhkan meningkat pula. Peningkatan ini sejalan dengan tingkat
kerumitan pekerjaan dan jumlah informasi yang diproses oleh subyek untuk
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Aktivitas seperti perhitungan, pembuat
keputusan, mengingat informasi dan penyelesaian masalah merupakan

contoh usaha mental. Deskriptor yang digunakan adalah sebagai berikut :

12



a. Kebutuhan konsentrasi dan usaha mental sangat kecil, sedangkan
aktivitas yang dilakukan hampir otomatis dan tidak membutuhkan
perhatian.

b. Kebutuhan konsentrasi dan usaha mental serang atau masih batas
normal.Kerumitan aktivitas sedang hingga tinggi sejalan dengan
ketidakpastian, sedangkan ketidakmampuan memprediksi dan

ketidakkenalan perhatian tambahan dibutuhkan.

c. Kebutuhan konsentrasi dan usaha mental sangat besar dan diperlukan
sekali, sedangkan aktivitas yang sangat kompleks dan membutikan
perhatian total.

3. Psychologycal Stress Load (Beban Tekanan Psikologi)

Psychological Stress Load atau beban tekanan psikolog digunakan untuk
mengukur jumlah resiko, kebingungan, frustasi yang dihubungkan dengan
performansi atau penampilan tugas. Dimensi ini berkaitan dengan kondisi
yang dapat menyebabkan terjadinya kebingungan, frustasi dan ketakutan
selama melaksanakan suatu pekerjaan. Pada keadaan stress rendah manusia
cenderung merasa santai. Namun sejalan dengan meningkatnya stress, maka
akan terjadi pengacauan konsentrasi yang disebabkan oleh faktor individual
subyek antara lain motivasi, kelelahan, ketakutan, tingkat keahlian, suhu,
kebisingan, getaran dan kenyamanan. Sebagian besar dari faktor-faktor
tersebut mempengaruhi performansi subyek secara langsung apabila pada
tingkatan yang tinggi. Tingkat spesifik dari beban ini adalah:

a. Kebingungan, resiko dan kegelisahan dapat diatasi dengan mudah.

b. Stress yang muncul dan berkaitan dengan kebingungan, frustasi dan
kegelishan menambah beba kerja yang dialami. Kompesasi tambahan
perlu dilakukan untuk menjaga performansi

c. Stress yang tinggi dan intens berkaitan dengan kebingungan, frustasi

dankegelisahan. Membutuhkan pengendalian diri yang besar.

2.3 Prosedur Penerapan SWAT
Prosedur penerapan metode SWAT terdiri dari 2 tahapan, yaitu tahap

penskalaan (scale development) dan tahap penilaian (event scoring) (Ainul, 2013).
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Langkah- langkah tersebut yaitu sebagai berikut:

1. Pada langkah pertama 27 kombinasi tingkatan tingkatan beban kerja mental
diurutkan dengan dari 27 kartu kombinasi dari urutan beban kerja terendah
sampai dengan beban kerja tertinggi, menurut persepsi masing-masing
pekerja. Dalam pengurutan kartu tersebut tidak ada suatu aturan mana yang
benar atau yang salah. Dalam hal ini pengurutan kartu yang benar adalah
yang dilakukan menurut intuisi dan preferensi yang dipahami oleh
responden. Dari hasil pengurutan kemudian ditransformasikan ke dalam
sebuah skala interval dari beban kerja dengan range 0- 100. Berikut
merupakan contoh dari hasil pengurutan 27 kartu SWAT (Reid , etal., 1989
dalam Nurhakiki 2018)

Rt 1

{
= O r
o

m N 100 1
112 B 700 2
113 W 1000 80
121 F 200 30
122 J 1200 9.00
123 c 900 1000
131 X 0.0 200
132 8 800 11.00
133 v 0 2300
211 U 20 400
212 G 3.00 500
213 Z 1500 1300
21 L0 600
77 " 1300 1200
Faa () ) -
223 ZZ WO 1500
231 ’ 0 15
232 E 2500 17
233 R 2000 2400

Gambar 2.1 Pengurutan Kartu SWAT
Sumber Reid, et al. 1989

2. Pada langkah kedua melakukan penilaian sebuah aktivitas atau kejadian
yang akan dinilai dengan menggunakan rating 1 sampai 3 (rendah,
sedang dan tinggi) untuk setiap tiga dimensi atau faktor yang ada. Nilai
skala yang berkaitan dengan kombinasi tersebut yang dapat dari tahap
penskalaan kemudian dipakai sebagai beban kerja untuk aktivitas yang
bersangkutan. Hasil dari konversi ini maka dapat diketahui beban kerja
masing-masing pekerja, adapun kategori beban kerja dari masing-masing

pekerja adalah sebagai berikut:
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a. Beban kerja rendah ratingnya berada di nilai 40 ke bawah.

b. Beban kerja sedang jika ratingnya berada pada nilai 41 sampai 60

c. Beban kerja tinggi jika nilai SWAT ratingnya berada di nilai 61
sampai 100

Table 2.1 Skala Akhir SWAT

Kombinasi Beban Kerja
No | Huruf| Time Effort | Stress Skala
(T) (E) (S) Akhir

1 N 1 1 1 0

2 B 1 1 2 17,0
3 |W 1 1 3 33,2
4 F 1 2 1 13,0
5 J 1 2 2 30,0
6 C 1 2 3 46,2
7 X 1 3 1 27,7
8 S 1 3 2 44,7
9 M 1 3 3 60,9
10 | U 2 1 1 15,3
11 |G 2 1 2 32,3
12 | Z 2 1 3 48,5
13 |V 2 2 1 28,3
14 |1 Q 2 2 2 45,3
15 | ZZ 2 2 3 61,5
16 | K 2 3 1 43,1
17 |E 2 3 2 60,0
18 |R 2 3 3 76,3
19 |H 3 1 1 39,1
20 | P 3 1 2 56,1
21 | D 3 1 3 72,3
2 |Y 3 2 1 52,1
23 | A 3 2 2 69,0
24 |1 O 3 2 3 85,3
25 | L 3 3 1 66,8
26 | T 3 3 2 83,3
27 || 3 3 3 100

Sumber Reid, et al. 1989 dalam Nurhakiki 2018
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Pengukuran beban kerja dengan metode SWAT dapat digunakan pada
dunia penerbangan, sektor industri, seperti pada pabrik-pabrik tekstil, pabrik-
pabrik (perakitan) kendaraan bermotor, perusahaan penyedia jasa, dan
pabrik-pabrik (perusahaan) yang memerlukan tingkat kecermatan yang
tinggi, sektor perhubungan, seperti untuk meneliti tingkat beban kerja bagi
para pengemudi bus jarak jauh atau para masinis kereta api dan cara
pelaksanaan SWAT sebagai berikut (Purwaningsih 2007).

1. Memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan pengukuran
kepada subjek (orang) yang akan diteliti.

2. Memberikan kartu SWAT sebanyak 27 kartu yang harus diurutkan
oleh subjek menurut urutan kartu yang menyatakan kombinasi
workload yang terendah hingga tertinggi menurut persepsi ataupun

intuisi dari tiap subjek.

-
CARD -
™
=
mempunyai wakiu lebibh Interupsi atau overlap antar oktivitas joraag torjedi atou tidak
CARD vang dibutuhkan kecil. Fampir keseluruhan aktivitas otomatis dimana
B 2 gungan. frustasi dan kegeliszhan hersifat menengah Dikurubkan
ifikan untuk mempertahankon porformonsi yang dibutubkan.
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CARD

Tz (1) Seringkali mempunyai wakte lebih. Interupsi stan overlap antar akitivitas jorong terindi ameu tidak
pernah tesjadi-

E: (3} Usaha mental atau konsentrasi yang dibstuhkan sangst besar. Aklivitas vang sangal kompleks
membutuhkan perhatian total

S 1 (2 Swress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifut menengah. Dibutuhkan
kompensasi yang signifiken untuk mempenahanken performansi yang dibutuhkan-

CARD

Tz (1} Seringkoli mempunyai wakiu lebih. Interupsi stau overlap antar skiivitas jeraag tecjedi ooy tidak
pernah tesjadi.

E: (3) Usaha mental atau kossentrasi yang dibstehkan sangat besar. Aktivitas vang sangat kompleks|
membutuhkan perhatian total

S: (3) Swress yang berkenasn dengan kebingungan frustasi don kegelisshan bersifit sanpat tinggi
Dibatuhkan pengendalian diri yang tingai.
T : (2 Kadang-kadang mempunyai waktu lebih. Interupsi atan overlap antar akiivitas sering terjadi-
CARD E: (1) Usahi mental atay konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruban aktivins otomatis, dinana)
L 0 dibutuhkan sedikit perhatian atan tidak.
S : (1) Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frustasi atau kegelisshan dan dapat dengan mudsh distasi

CARD

(2 Kadang-Kadang mempunyai wokin lebih. Interupsi atan overlap sniar alkeiviis sering erjoadi
(1) Ussha mental atan konsenossi yang dibetuhkan kecil Fampir keseluruhan akiiviss otomatis dimans
dibutubkan sedikil perhatian atau Lidak

S : (2 Stress berkenasn dengan kehingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah Dibutubkan
kompensasi yang signifiken untek mempertabanken performonsi yang dibutuhkan

CARD

T : (2 Kadang-kadang mempunyai wakie lebih. Interupsi atan overlap antar akiiviias sering tecjodi.

E : (1) Usaha mental atau konsentraci yang dibutuhlan kecil. Hampir keseluruhon aktivies otomatis, dimana,
dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.

S: (3) Stress yang bedkenasn dengan kebinguongan frustasi dan kegelisahan  bersifdt sangat  tinggi-
Dibutuhkan pengendalian dir yang tinggi-

CARD

(2) Kadang kadang mempunyai wakiu lebih Interupsi atan overlap antar aktivitas sering terjadi-

(2 Usaho kesaderun mental sise konsentresi yane dibutshkan sedengfmenengal Kompleksitas dari
aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan ketidak pahaman bersifat sedang,
Dibutuhkan pethatian

S 1 (1) Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frssiasi assu kegelisahan dan dapar dongan madaly distasi.

CARD

(21 Kadang-Kadang mempunyai waktn lebih. Interupai atan overlap antar akiivitas sering tesjadi.
() Usahe kesadaran mental stas konsentrasi yame dibutuhkan sedsngfmenengah Kompleksitas dari
aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan ketidakpahaman bersifat sedang.
Dributuhkan perdhatian.

S : (2 Swress berkenasn dengan kehingungan, frustasi dan kegelisahan hersifat menengah. Dibutuhkan
kompensasi yong signifiken untirk mempertabanken performonsi yang dibutuhkan.

m

CARD

Tz (1) Seringkali mempunyai wokiu lebih Interupsi stau overlap smtar aksivites jarasg terjadi atau tidak
pemah tecjadi.

E: (1) Usaha mental atas konsentrasi yang dibutuhkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas otomatis, dimana
dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak-

5 1 (1) Terdapat sedikit kehingungan, resiko, frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah distasi.

CARD

T (1) Seringkali mempunyai wakiu lebih Interupsi stau overlap sntar aktiviies jarasg torjadi atau tdak
pemah tecjadi.

E : (1) Llsaha mental ataw konsentzasi yang dibutubkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas otomatis, dimsnal
dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak

51 (2) Siress berkenaan dengan Kehingunpgan, frusiasi dan kegelizsahan bersifin menengah D¥ibutuhkan
kompensesi yang signifiken untuk mempertehenken performensi yeng dibutuhkon

CARD

T : (1) Seringkali mempunyai wakiu lebib Interupsi stau overlap entar aktivites jarasg teciadi atau tidak
pemakh terjadi.

E: (1} Lsaha mental atas konsentsasi pang dibutubkan kecil. Hampir keseluruhan aktivitas otomatis dimsana)
dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.

S : (3) Stress yang berkensan dengan kehingungan, frustasi dan kegelisahan hersifit sangat tingoi.
Dibutubkan pengendalian din yang tinggi

CARD

T = (1) Seringkali mempunyai wakiu lebib Interupsi stau overlap sntar aktivites jarasg terjadi staw tidak
pemah terjadi.

E: (2) llsahs kesadaran mental atau konsentrasi yarg dibusuhkan sedangdmenengah. Kompleksitas dari
aktivitas berkaitan dengan Ketidakpastian, ketidak prediksian dan ketidak h n bersifat sedang.
Dributubkan perhatian.

8 @ (1) Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frusta

tan kegelisahan dan dapat dengan mudah distasi.

CARD

2 (1) Seringkali mempunyai wakiu lebih Interupsi atau overlap antar akiivitas jarasg terjiadi ataw tidak
pemah tecjadi.

E: (2) Usahe kessdaran mental aiu kun:nenlnﬂu vnrg dibutuhkan a«dungﬁlmneng&h. Kompleksitas dari
aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian k prediksian dan k n bersifat sedang.
Dyibutubikan pedaiian.

S : (2) Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah Dibutuhkan)
kompensesi yang siznifiken untuk mempertehonkon performansi yeng dibutuhken.

CARD

© (1) Seringkali mempunyai wokiu lebil Interupsi stau overlap sntar aktivites jarasg terjadi atan tdek

pemah terjadi.

E: (2) Usshi kessdenn mental ateu konsenrasi yure dibutubkan sedangdnenengah. Kompleksiis dari
aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian predibsian den ketidat n bersifar sedang.
Diibutuhkan pefatian.

S : (3) Stress wang berkensan dengan kehingungan, frustasi dan kegelizahan hersifit sangat  tingei.

Dibutubkan pengendalian did yang tinggi

CARD

T 1) Seringkali mempunyai wakiu lebilh Interupsi stau overlap snter aktivites jarasg terjadi staw tidak
pemah tecjadi.

E: (3) Ussha mental ateu konsentrasi wang dibutublan ssngat besar. Aktivitas yang sangat kompleks|
membutuhkan perhatian total

S ¢ (1) Terdapat sedikit kebingungan, resiko, frusta,

atzau kegelisahan dan dapat dengan mudab diatasi.

17




T = (23 Kadang-kadang mempunyai wakiu lehil, Interupsi atau overlap antar aktiviss sering teriadi.
CARD E: (2) L.' aha hesadaran mental e konsentrasi yang dibutuhkan enengah. Kompleksitas dari
aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan ketidakpshaman bersifat sedang.|
ZZ Dibutuhkan perhatian.
S : (3) Stress yang berkenasn dengan kebingungan frussasi dan kegelisahan  hersifst sangat tingai
Dibutuhkan pengendalian diri yvang tinggi.
CARD = (2» Kadang-kadang mempunyai wakiu lebihe Interupsi atau overlap antar aktivims sesing terjadi
E: (3} Ussha mental aten konsentrasi yang dibstuhken senget besar. Aktivitas yang sangat kompleks
membutuhkan perhatian wotal
K
o (D Terdapat sedikit kebingungan resiko, frustasi atae kegelisahan dan dapat dengan mudah distaec
T = (2)Kadang-kadang mempunyai wakin lebil Interupsi atan overlsp antar aktivins sering terodi
CARD : (3 Ussha mental atew konsentrasi yeng dibstuhkean senget besar. Aktivitas yang sangat kompleks)
membatubkan perhatian total
E S : (2) Stress berkensan dengon kebingungan, frustasi dan kegelisshan bersifal menengah. Dibutuhkan
kompensesi yang signifikan untuk mempertahankan performeans: yang dibutuhkan,
T = (2yKadangkadang mempun}m wakiu lebil Taterups atau overlap antar aldivimss sesiog terjadi
CARD E: (3 Ussha memal amu konsenirasi yang dibstuhkan sengst besar. Aktivitas yang sangat kompleks|
membutubkan perhatian votal
R S : (3) Stress yang berkenasn dengan kebingungan frussasi dan kegelisahan  hersifst sangat tingai
Dibutuhkan pengendalian diri yvang tinggi.
T = (3 Hampir tidak pemah mempunyai wakis lebihe Interupsi stan overlsp antar akiivites seringhali terjadi
CARD ataw selalu terjadi
Ex (1) Usaba saental atau konsentsasi yang dibutuhkan kecil Hompir keseluruhan aktivigas olomatis, dimana
H dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak.
S = (D Terdapat sedikit kebingungan resiko, frustass atas kegelisahan dan dapat dengan musdah diatasi
: (3 Hampir tidak pemah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas seringhali terjadi
C RD atau selale vegadi
A E: (1) Usaha mental atau konsentrasi yvang dibutuhkan kecil Hampir keseluruhan aktiviéas otomatis, dimana
P dibutuhkan sedikit perhatias atau tidak.
S : (20 Stress berkensan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisshan bersifial menengah. Dibutuhkan
kompensesi yang signifiken untuk mempertahankan performeansi yang dibutuhkan.
T : (3 Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Tnterupsi atau overlap antar aktivitas serimghkali teriadi
CARD ataw selalw terodi
= (13 Usaha mental atau konsents: cang dibutuhkan kecile Hampir keseluruhan aktivieas otomatis, dimana
D dibutuhkan sedikit perhatian atau tidak
S : (3) Stress yeng berkenasn dengan kebingungan frustosi den kegelisahan bersifst ssngst tingsi
Dibutuhkan pengendalion diri yang tinggi.
T : (3) Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas seringkali tegjadi
CARD atau sclalu terjadi
E: {2} Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutubkan sedang/mencngah. Kompleksitas dari
Y aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan ketidakpahaman bersifat sedang.
Dibutubkan perhatian.
S ¢ (1) Terdapat sedikit kebingungan, resiko. frustasi atan kegelisahan dan dapat dengan mudah deatasi.
T : (3) Hampir tidak pemah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas seringkali tesjadi
atau  sclalu icrjadi
CARD E : {2} Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibutihkan sedang/menengah Kompleksitas dari
aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan ketidakpahaman bersifat sedang.
A Dibutuhkan perhatian
S © (2) Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. Dibutuhkan
kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang dibutuhkan
T @ (3) Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atan overlap antar aktivitas seringkali terjadi
atau selalu terjadi
CARD E : (2) Usaha kesadaran mental atau konsentrasi yang dibumuhkan sedang/mencngah. Kompleksitas dari
aktivitas berkaitan dengan ketidakpastian, ketidakmampuprediksian dan ketidakpahaman bersifat sedang.
O Dibutmuhkan perhatian.
S : {3} Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.
Dibutmuhkan pengendalian diri vang tinggi.
T : (3) Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas seringkali terjadi
CARD atau sclalu terjadi
E : (3) Usaha mental atan konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas wvang sangat kompleks
L membutuhkan perbatian total
8 ¢ (1) Terdapat sedikit kebingungan, resiko. frustasi atau kegelisahan dan dapat dengan mudah diatasi.
T : (3) Hampir tidak pernah mempunyai waktu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas seringkali terjadi
CARD atau selalu terjadi
E : (3) Usaha mental atan konsentrasi yang dibutuhkan sangat besar. Aktivitas wvang sangat kompleks
T membutuhkan perhatian total
S ¢ (2) Stress berkenaan dengan kebingungan, frustasi dan kegelisahan bersifat menengah. Dibutuhkan
kompensasi yang signifikan untuk mempertahankan performansi yang dibutuhkan.
T : (3) Hampir tidak pernah mempunyai wakiu lebih. Interupsi atau overlap antar aktivitas seringkali tegjadi
ARD atau selalu terjadi
C E: (3} Ussha mecntal atau konsentrasi yang dibutubkan sangat besar. Aktivitas yang sangat komplcks
1 membutuhkan perhatian total
S : (3) Stress yang berkenaan dengan kebingungan, frussasi dan kegelisahan bersifat sangat tinggi.

Dibutuhkan pengendalian diri yang tingei

Gambar 2.2 27 kartu SWAT
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3. Melakukan pencatatan urutan kartu yang dibuat oleh subjek,

kemudian di download di computer-program SWAT sehingga

didapatkan nilai dari SWAT score untuk tiap subjek

. Berdasarkan nilai-nilai SWAT tersebut, komputer mengkonversikan

performansi  kerja dari subjek tersebut dengan nilai kombinasi dari

beban kerjanya (workload), yang terdiri dari :

a. Time Load (T) : rendah (1), menengah (2), dan tinggi (3).

b. Mental Effort Load (E) : rendah (1), menengah (2), dan tinggi (3)

c. Psychological Stress Load (S) : rendah (1), menengah (2), dan
tinggi
(3) Bila nilai konversi dari SWAT scale terhadap SWAT rating
berada < 40, maka performansi kerja subjek tersebut berada pada
level optimal. Bila SWAT rating-nya berada antara 40-100, maka
beban kerjanya (workload) tinggi, artinya subjek pada saat itu

tidak bisa diberikan jenis pekerjaan tambahan lain

. Mengkaji pekerjaan kepada subjek, kemudian ditanyakan apakah

pekerjaan yang sedang dilakukan pada saat tersebut beban kerjanya
(kombinasi dari Time Load, Mental Effort, dan Stress Load)
dikategorikan sebagai pekerjaan dengan beban kerja rendah (1),

menengah (2), atau tinggi (3) menurut yang bersangkutan.

. Ulangi kembali langkah 4 untuk melihat apakah pekerjaan tersebut

termasuk ke dalam kategori beban kerja rendah atau beban kerja
tinggi, sehingga dapat diantisipasi langkah selanjutnya.

2.3.1 Analisis Penyusunan Kartu dan Pembentukan Skala

Untuk menangani data dan membuat skala akhir SWAT maka dibuat
berdasarkan (Reid , et al., 1989):

1.

Solusi penskalaan kelompok (group scaling solution)

Pengolahan data kelompok adalah pengolahan data yang dilakukan
berdasarkan semua subjek dalam penelitian dengan cara merata-ratakan
data yang diperoleh dari subjek, skala akhir diperoleh berdasarkan

ratarata ini.
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Solusi penskalaan prototype (prototyped scaling solution)
Subjek-subjek dapat digolongkan menurut prototipe masing-masing
seperti prototype waktu, usaha, atau stress; dan masing-masing
kelompok ini homogeny sehingga perlu dikembangkan skala akhir
SWAT untuk masing- masing prototipe. Dengan pertimbangna tertentu,
subjek dapat dialihkan dari satu prototipe ke prototipe yang lain.

Solusi penskalaan individual (individual scaling solution)

Pengolahan data ini dilakukan dengan cara tiap data dari subjek
dianalisis secara terpisah dan masing-masing subjek akan menghasilkan
sebuah skala akhir SWAT. Dengan demikian dapat diperoleh beberapa
skala yang berbeda menurut preferensi individual masing-masing subjek

tergantung jumlah subjek yang terlibat.

Kriteria penggunaan skala didasarkan pada harga suatu parameter yang
disebut Kendall’s Coefficient of Concordance (W). Jika harga W > 0,75

menunjukkan indeks kesepakatan dalam penyusunan kartu di antara subjek

relatif sama dan homogen. Maka lebih baik digunakan solusi penskalaan

kelompok. Jika harga W < 0,75, maka dibutuhkan skala akhir yang terpisah,

baik berdasarkan prototipe ataupun individual (Reid, 1989).

2.4 Langkah-langkah Menggunakan Software DOSBOXx 0.74

Langkah-langkah dalam menentukan nilai akhir SWAT vyaitu dengan

memasukkan hasil dari pengurutan 27 kartu kombinasi kedalam software
DOSBOX 0.74. Berikut adalah langkah-langkah menentukan nilai skala
akhir SWAT. (Erwin, Agung 1987)

1. Buka software DOSBOXx 0.74 pada komputer yang sudah terinstal pada

disk C: dan kemudian jalankan program SWAT, dapat dilihat sebagai
berikut:
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Welcome to DOSBox vO.74

For a short introduction for new users type: INTRO
For supported shell commands type: HELP

To adjust the emulated CPU speed, use ctrl-Fi11l and ctrl-F12.
To activate the keymapper ctrl-Fi.
For more information read the README file in the DOSBox directory.

HAVE FUN?
The DOSBox Team http://was.dosbox.com

Z:N\>SET BLASTER=AZ20 I7 D1 H5 T6

Z:\>mount a: c:\swat
Drive A is mounted as local directory c:\swat\

Gambar 2.3 Tampilan Program SWAT 1

2. Setelah itu Kklik enter pada program, maka akan muncul seperti gambar
dibawah ini:
257 DOSBox 0.74, Cpu speed: 3000 cycles, Frameskip 0, Program: MAIN =

COMMENTS AND MAIN MENU

TODAY’S DATE: 10,2418
(mmsdd yy)

STUDY NAME:BEBAN KERJA FILE NAME :KARYAWAN
(20 CHARACTERS MAX) (8 CHARS. MAX)

NUMBER OF SUB.
COMMENT :

COMMENT :
COMMENT :

EDIT COMMENTS EQUIPMENT SPECIFICATION
DATA ENTRY END THE PROGRAM

PROGRAM SETUP

MAKE A SELECTION:_

Gambar 2.4 Tampilan Program SWAT 2

Masukkan foday’s date (tanggal dilakukannya penelitian), study name
(nama penelitian yang anda lakukan), file name (nama file yang akan anda
gunakan untuk menyimpan hasil penelitian), number of subjects (jumlah
orang yang akan di teliti dengan menggunakan software ini).

3. Mulai dengan melakukan data entry dari kartu-kartu yang telah di
urutkan oleh operator yang di teliti

4. Tekan F1 untuk berhenti melakukan entry data. Kemudian muncul
tampilan seperti pada point 3. Tekan tombol F4 (program setup) untuk
melihat hasil scale development. Tampilan layar yang akan muncul

adalah sebagai berikut :
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& DOSBox 0.74, Cpu speed: 3000 cycles, Frameskip 0, Program:  MAIN - X
PROGRAM SETUP

TO RUN ANY OF THESE PROGRAMS OR COMBINATIONS OF PROGRAMS
CHOOSE THE CORRESPONDING NUMBER(S) AND PRESS

Ml PROTOTYPE CORRELATIONS AND KENDALL’S
I GROUP AXIOMS

El GROUP SCALE

IEN PROTOTYPE AXIOMS

IEll PROTOTYPE SCALE

Il INDIVIDUAL AXIOMS

INDIVIDUAL SCALES

MAIN MENU

OPTIONS CHOSEN:

Gambar 2.5 Tampilan Program SWAT 3

2.5 Gambaran Umum Perusahaan

PT Petrokimia Gresik (PG) adalah Perusahaan dengan status anak perusahaan
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) di bawah perusahaan PT Pupuk Indonesia (PI)
dalam lingkup Kemetrian BUMN. PT Petrokimia Gresik bergerak di bidang pupuk
dan jasa antar lain pendidikan dan pengembangan, Perancangan Pembangunan, dan
Perekayasaan, kontruksi, manajemen, konsultasi, pengoprasian pabrik dan
pemeliharaan pabrik, Analisis Uji Kimia, Mekanik dan elektronik. Dalam sejarah
PT Petrokimia Gresik di dirikan pada tanggal 10 juli 1972 dengan nama proyek
petrokimia Surabaya dan di resmikan oleh presiden RI bapak Soeharto. Dengan
dasar melalui keputusan Presiden MPRS No 11//MPRS/1960. Proyek petrokimia
Surabaya sebagai proyek prioritas dalam pembangunan proyek sementara
berencana tahap 1 (tahun 1961-1969) Kontrak proyek di tanda tangani pada tanggal
10 Agustus 1964 dan mulai di laksanakan pada tanggal 8 Desember 1964, seiring
berjalannya waktu pada tahun 1971 proyek petrokimmia Surabaya berubah nama
menjadi perusahaan umum (perum). Lalu pada tahun 1972 menjadi perseroan
terbatas. Pada tahun 1997 PT Petrokimia Gresik menjadi anggota holding dari PT
Pupuk Sriwidjaja (persero). (PetrokimiaGresik, 2020)
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2.5.1 Operator Alat Berat whelloader

Alat Berat whelloader merupakan salah satu alat berat beroda ban (karet)
yang dipengoperasikan dengan menggunakan sistem hidrolik, khususnya untuk
pengoperasian bucket atau semacam ember atau sekop yang berukuran besar. Salah
satu cara kerja alat berat loader sendiri mampu mengangkut material besar dan berat
yang akan dimuat ke dalam dump truck untuk dipindahkan dari suatu tempat ke
tempat lain. Operator olat berat Whelloader di PT Petrokimia Gresik merupakan
alat untuk pemindahan pupuk curah dari berbagai gudang dengan bantuan
dumptruck, pemindahan melputi gudang ke gudang, loading bahan baku dan
gudang ke kapal. Adapun jenis pelayanan pemindahan pupuk berupa Pupuk Za2,
Pupuk Za 1/3, Pupuk ZA Belerang, Pupuk Urea dan Loading bahan baku gypsum.
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2.6 Reseacrh Gap Penelitian terdahulu

Sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang mempunyai bahasan

penelitian yang kurang lebih relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, diharapkan dapat memberikan

informasi yang lebih dalam mengenai topik penelitian yang akan dilakukan.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Item Peneliti Terdahulu Persamaan Perbedaan
Nama Yolanda DKk (2020) Analisis Beban Kerja Mental Menggunakan metode Subjective Tempat dan subjek
Penulis dan  [Pada Mekanik Menggunakan Metode SWAT dan Workload Assessment Technique penelitian berbeda
Judul Metode QNBM (SWAT), Ingin mengetauhi Menggunakan Subjective
Subick Mekanik Service seberapa besar beban mental Workload Assessment
Jex dengan 3 dimensi SWAT adalah Technique (SWAT) dan
Penelitian waktu, Effotd Load, Tekanan Quistionnaire Nordic Body
Lokasi PT. XYZ Cabang Gorontalo Psikologi Map (QNBM) ingin
Penelitian mengetahui seberapa besar
— - beban mental dengan tida
1. [Metode Subjective Workload Assessment Technique (SWAT) dimensi SWAT waktu, Effotd
Penelitian dan Quistionnaire Nordic Body Map (QNBM) Load, Tekanan Psikologi dan
Hasil Hasil penelitian ini menujukan bahwa beban kerja mengukur keluhan sakit pada
Peneliti mental untuk service berat pada mekanik 1 dan 3 pekerja.
an presentasinya sebesar 55,6% dikategorikan sebagai Tanpa menggunakan
beban kerja mental sedang, dengan dimensi Effort software SWAT
load, pada mekanik 2 dimensi time load dan service
ringan dengan nilai sebesar 11,11% dikategorikan
beban kerja mental rendah
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Nama Erni dkk (2019) Pengukuran Beban Kerja Mental Menggunakan metode Subjek penelitian yang di
Penulis dan  (Operator Control Room Menggunakan Metode Subjective Workload Assessment ambil
Judul Subjective Workload Assesment Technique (SWAT) Di Technique (SWAT), Ingin Tafr;\s)va mesn\?v%_rllakan
Pt. Krakatau Steel (Persero) Thk mengetauhi seberapa besar beban software
Subjek Operator Control Room mental dengan 3 dimensi SWAT
. waktu, Effotd Load, Tekanan
Penelitian Psikologi
Lokasi PT Krakatau Steel Thk. Kota serang
Penelitian
Metode Metode Subjective Workload Assesment Technigue
Penelitian (SWAT)
Hasil Hasil penelitian ini menujukkan beban kerja time
Penelitian  |load, effort load, stress load cukup berpengaruh
terhadap karyawan departemen gudang logistik
Nama Saputra dkk (2015) Analisis Beban Kerja Mental
Penulis dan  Pilot Dalam Pelaksanaan Operasional Penerbangan
Judul Dengan Menggunakan Metode Subjective Workload
Assesment Technique (SWAT)
Subjek Pilot
Penelitian
Lokasi Yogyakarta
Penelitian
Metode Metode Subjective Workload Assesment Technique
Penelitian (SWAT)
Hasil Hasil penelitian ini menujukan bahwa beban kerja
Penelitian pilot meningkat jika dilakukan pada penerbangan dini

hari pukul (00.00 am- 05.59 am), tingkat kepentingan
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relatif paling tinggi pada dimensi beban usaha waktu
(time), faktor paling penting dalam menentukan
tingkat beban kerja mental pilot dalam melaksanakan
operasional penerbangan
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